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Abstract

This paper aims to investigate Arabic word classification
based on Arabic Grammarians and modern linguists’
perspectives and principles which they use in that
classification. As it is explored by Arabic Grammarians, the
word classification is divided into three components, such
as ism (noun), fi'l (verb) and harf (particle) ,which causes
problems when between definition and sign of each of the
classification is unmatched in a given text. Therefore, some
modern linguists, one of them is Tamam Hassan, try to
reconsider and to remake a new classification of Arabic
words. While other Arabic Grammarians only use the six
principles of classification (such as distribution principle,
substitution principle, function principle, morpheme
principle, meaning principle and predicative principle),
Tamam Hassan uses two additional principles, those are:
the form principle (al-mabnad) and the meaning principle (al-
ma'na). and the conclusion of is that Arabic word is divided
to seven such as ism (noun), sifah (adjective), fi'l (verb),
damir (pronoun), zarf (adverb), khalifah (exclamation) and
adah.

Kata kunci: klasifikasi kata; linguis Arab klasik; linguis
Arab modern.
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A. PENDAHULUAN

Ketika mempelajari tatabahasa bahasa Arab, bab pertama yang
akan dipelajari oleh seorang pembelajar adalah bab tentang
klasifikasi kata (agsam al-kalimah). Hal ini dapat dimaklumi karena
bab-bab selanjutnya akan terkait dan tidak lepas dari jenis kata
yang dibahas atau al-mabna, dalam istilah Tamam Hassan. Akan
tetapi, jika dilihat klasifikasi kata yang sudah ada, yaitu ism, fi'l
dan harf, terkadang akan didapati bahwa definisi dan tanda-tanda
masing-masing klasifikasi kata tersebut tidak sesuai dengan kata
yang dimaksud dalam pengertian secara parsial. Hal ini sangat
berbeda dengan bahasa Inggris yang lebih luas dalam membuat
pengklasifikasian kata tersebut. Oleh karena itu, beberapa linguis
Arab modern yang telah bersentuhan dengan studi linguistik
Barat berusaha mereformulasikan klasifikasi kata dalam bahasa
Arab. Di antara mereka ada sederet nama, semisal Ibrahim Anis,
Mahdi al-Makhzami dan Tamam Hassan.

Tulisan ini berusaha melihat perbandingan klasifikasi kata
dan asumsi-asumsi yang mendasarinya antara linguis klasik
(ulama nahwu klasik) dan linguis modern serta sisi kelebihan dan
kekurangan antara keduanya. Dalam hal ini, linguis modern
hanya akan direpresentasikan oleh Tamam Hassan dengan
berbagai pertimbangan. Di antaranya karena dialah orang yang
pertama kali menggali kaidah nabr (stressing) dalam bahasa Arab;
menjadikan ta'lig sebagai ide sentral dalam ilmu nahwu yang
menjadikannya dapat menyampingkan ide tentang 'amil; orang
yang menawarkan berkumpulnya indikator (tadafur al-gara'in)
untuk menentukan satu makna/jabatan kata dalam ilmu nahwu;
orang yang mengatakan kemungkinan adanya pengabaian
(tarakhkhus) pada salah satu gqarinah yang dengannya dapat
menafsirkan istilah syaZ dan nadir menurut linguis klasik;
membedakan antara al-zaman al-nahwi dan al-zaman al-sarfi, dan
lain-lain. Ringkasnya, ia termasuk salah satu pembaharu nahwu
yang produktif (Basith, 2008: 23--46).
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B. KLASIFIKASI KATA MENURUT LINGUIS ARAB KLASIK

Menurut linguis Arab klasik, kata-kata yang menjadi penyusun
kalimat ada tiga, yaitu ism, fi'l dan harf. Tidak ada yang keempat.
Para linguis Arab klasik telah bersepakat bahwa klasifikasi kata
itu ada tiga sebagaimana di atas, kecuali pendapat lain yang itu
tidak diperhitungkan. Misalnya, pendapat Aba Ja'far ibn Sabir
yang menjadikan ism fi'l sebagai klasifikasi tersendiri dengan
sebutan mukhalifah, meski sebenarnya ia termasuk dalam kategori
ism (al-Muradi, 2001: 271).

Tentang ism, Sibawaih (CD Maktabah Syamilah Ver. 3.28: 2)
tidak memberikan definisi yang jelas, tetapi ia hanya memberikan
contoh. Hal ini sebagaimana ucapannya,

Ly oy Jor) oV
"Ism adalah semisal kata )>,, .3 dan L. "

Para linguis Arab setelahnya berusaha memberikan definisi
dengan berbagai macamnya, sehingga al-Anbari mengatakan
bahwa definisi itu mencapai tujuh puluhan definisi. Di antaranya
adalah definisi Ibnu al-Siraj (1998: 36) dalam al-Usiiinya,

up&ﬂ%ﬁw 055 ondl M3y 5 e gme Jo s Lo p)
"Ism adalah kata yang menunjukkan sebuah makna tunggal baik

terkait dengan person maupun tidak.”

Adapun fi'l, Sibawaih (CD Maktabah Syamilah Ver. 3.28: 2)
memberikan definisi sebagai berikut.

35S Wy ¢ me W oy cebon ¥l liat L) e s ] Al Jealt U,

Tl Al
"Fi’l adalah beberapa model yang terambil dari kata ism yang
menunjukkan  aktivitas ~ (mashdar) dan  dibentuk  untuk

menunjukkan sesuatu yang telah lampau, yang belum dan akan
terjadi serta yang senantiasa ada dan tidak terputus."

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Sibawaih
mendefinisikan fi'l dengan tiga hal, yaitu: bersumber (musytaqq)
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dari masdar, mempunyai bentuk-bentuk (wazan) tertentu dan
bentuk tersebut menunjukkan sebuah waktu. Beberapa linguis
Arab berusaha memberikan definisi yang lain, tetapi kebanyakan
dari mereka memfokuskan definisi itu pada keterkaitan antara
sebuah aktivitas dengan waktu. Hal ini dapat dilihat pada definisi
Ibnu al-Siraj (1998: 38),

Jein Loly ol Laly ole L) 0Ll U3y Olejy ame e U5 Lo fadll
"Fi'l adalah kata yang menunjukkan sebuah makna dan waktu.

Waktu itu dapat berupa waktu yang telah lampau, sekarang
maupun akan datang."

Adapun harf, Sibawaih (CD Maktabah Syamilah Ver. 3.28: 2)
mendefinisikannya sebagai sebuah kata tidak bermakna ism
maupun fi'l. Kemudian, beliau memberi contoh dengan kata <
O gty pdll 4ly, 8L2Y1 #Y dan semacamnya.

Ism antara lain dapat ditandai dengan jarr —yang mencakup
jarr dengan huriif, idafah dan taba'iyyah— tanwin, nida' dan alif lam
(al). Fi'l antara lain dapat ditandai dengan ta' fa'il —baik yang
berharakat dammah untuk fa'il mutakallim, fathah untuk fa'il
mukhattab, dan kasrah untuk fa'il mukhattabah— ta' ta'nis sakinah,
ya'fa'il yang terdapat pada fi'l mudari' dan fi'l amr serta niin taukid
baik khafifah maupun sagilah. Adapun harf, ia merupakan kata-
kata yang tidak dapat menerima tanda pada ism maupun fi'l (Ibn
Malik, t.t.: 4--5).

Alasan pengklasifikasian kata menjadi tiga sebagaimana di
atas antara lain didasarkan pada ucapan Sayyidina Ali Krw.
kepada Abu al-Aswad al-Du’ali (lihat Tantawi, 1969: 16--18),
penunjukan dan tidaknya pada sebuah makna, kelayakan dan
tidaknya untuk menjadi musnad atau musnad ilahi, dan ada yang
berpendapat bahwa tiga klasifikasi kata tersebut memang sudah

menjadi hasil penelitian (istigra') ulama nahwu terhadap kata-
kata dalam bahasa Arab.

Sementara itu, Ahmad (1994: 14--16) berpendapat bahwa
dasar pengklasifikasian semua jenis kata yang dikategorikan ism
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—dan mungkin untuk kategori kata yang lain— oleh Sibawaih
didasarkan pada lima dasar atau prinsip (asds) yaitu: asds tauzi'iy,
asds istibdaliy, asas wazifiy/nahwiy, asas sarfiy dan asas dalaliy. Asds
tauzi'iy adalah penentuan jenis kata ism berdasarkan awalan dan
akhiran khusus yang masuk padanya, seperti huruf jarr, tanwin
dan ya' nisbah. Asas Istibdaliy adalah penempatan sebuah kata
pada posisi ism jins dalam konteks bahasa yang benar. Asds
wazifiy adalah penempatan kata untuk menempati kedudukan
sebagai mubtada', fa'il, maf'il atau kedudukan-kedudukan lain
yang khusus untuk ism. Asds sarfiy adalah pen-tasniyah-an kata,
pen-jamak-annya baik jamak yang sahih maupun taksir, pen-tasghir-
an maupun pen-ta'nis-annya. Asas dalaliy adalah penunjukan kata
pada sebuah makna pada dirinya sendiri tanpa disertai dengan
waktu.

Selain kelima prinsip di atas, Jamaluddin (T.t.:. 106)
menambahkan satu prinsip (asds) lagi, yaitu asis isnadiy.
Maksudnya adalah bahwa pengklasifikasian kata tersebut
berdasarkan pada kelayakan sebuah kata untuk menempati posisi
musnad dan musnad ilaih. Kata yang layak untuk menempati posisi
keduanya adalah ism, yang hanya layak menempati posisi musnad
disebut fi'l dan yang tidak layak untuk menempati kedua-duanya
adalah harf. Hal ini senada dengan definisi yang diungkapkan
Abdul Qahir sebagaimana dikutip oleh al-'Akbari (1992: 51), yang
menyatakan bahwa batasan ism adalah kata yang dapat
diinformasikan, sedangkan fi'l tidak, begitu juga dengan harf.

C. KLASIFIKASI KATA MENURUT LINGUIS ARAB MODERN

Hassan membagi kata dalam bahasa Arab menjadi tujuh, yaitu:
ism, sifat, fi'l, damir, khalifah, zarf dan adah.

1. Ism

Hassan (1979: 90--91) tidak memberikan definisi yang jelas
tentang ism ini. Dia langsung membaginya menjadi lima bagian
sebagaimana uraian di bawah ini.
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Al-Ism al-mu'ayyan, yang mencakup nama diri (ism 'alam),
benda dan hal-hal yang insidental, termasuk di dalamnya
adalah ism jussah, yaitu kata yang menunjukkan benda-
benda yang dapat dilihat dengan mata atau indera yang lain
seperti matahari, bulan, pohon, pena dan yang lain (Alj,
2009: 190).

. Ism al-hadas yang mencakup masdar, ism masdar, ism marrah

dan ism hai'ah. Semua kata-kata ini direpresentasikan oleh
masdar yang dapat menunjukkan suatu aktivitas tanpa
disertai keterangan waktu, frekuensi atau jenis aktivitas
yang dilakukan. Ism-ism dalam kelompok ini juga disebut
ism ma'na.

Ism al-jins, ism ini dibedakan menjadi dua: yaitu: 1) ism jins
jamak adalah ism yang antara bentuk mufrad dan jamaknya
dibedakan dengan ti' atau ya'. Contoh: baqarun-bagaratun,
syajarun-syajaratun dan 'arabun-'arabiyyun dan 2) ism jins
ifradiy adalah satu kata yang dapat menunjukkan baik
banyak maupun sedikit dari jenisnya. Contoh: ¢k “air’, <=3
‘emas’, Jue ‘madu’ (Ali, 2009: 9).

. Al-Mimiyyat, yaitu ism-ism yang bentuk katanya diawali

dengan huruf mim seperti ism zaman, ism makan dan ism alat.
Meski demikian, masdar mim tidak termasuk dalam
kelompok ini karena secara makna ia lebih dekat dengan
masdar.

Al-Ism  al-mubham yaitu kelompok kata yang tidak
menunjukkan makna tertentu karena biasanya ia
menunjukkan arah, waktu, timbangan, takaran, ukuran dan
hitungan. Untuk menentukan maksudnya, kata-kata ini
harus diberi sifah, dirangkai dengan kata yang lain (idafah),
diberi tamyiz maupun yang lain, seperti kata « 3 (cov (35
sy ol can dan
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2. Sifah

Menurut Hassan (1979: 98--99), kategori ini mencakup lima
bentuk yaitu sifah al-fa'il, sifah al-mubalagah, sifah al-tafdil, sifah al-
maf'ul dan al-sifah al-musyabbahah.

3. Fi'l

Ulama nahwu mendefinisikan fi'l sebagai sebuah kata yang
menunjukkan aktivitas yang disertai dengan waktu. Penunjukan
fi'l pada sebuah aktivitas menyerupai masdar yang juga
menunjukkan hal yang sama. Oleh karena itu, mesti ada satu hal
yang menjadi keterkaitan aktivitas tersebut, semisal
keterkaitannya dengan waktu aktivitas tersebut dilakukan.
Menurut Hassan (1979: 104), waktu (zaman) di sini adalah waktu
secara morfologis (al-zaman al-sarfiy) dan waktu secara konteks
(al-zaman al-nahwiy). Yang pertama adalah penunjukan waktu
yang ditunjukkan oleh bentuk kata (shighat) fi'l tersebut.
Sedangkan yang kedua adalah penunjukan waktu yang
ditunjukkan oleh konteks fi’l itu berada. Demikian itu karena
tidak setiap kata yang mengikuti wazan s dan semacamnya
menunjukkan waktu yang telah usai (madiy), begitu juga tidak
setiap kata yang mengikuti wazan s menunjukkan waktu yang
sedang berlangsung (hal) maupun yang akan terjadi (istigbal),
sebagaimana akan dijelaskan pada analisis.

4. Damir

Penunjukan damir adalah pada makna morfologis secara umum
(al-ma'ani al-sarfiyyah al-'ammah) baik yang hadir (orang pertama
maupun kedua) maupun yang gaib (orang ketiga). Yang
dimaksud hadir di sini adalah kata ganti orang pertama, seperti Ui
dan .-, kata ganti orang kedua seperti =l maupun hadir dalam
artian penunjukan (ism isydrah) seperti \is. Sementara itu, gaib
dapat berupa kata ganti orang ketiga, seperti ;» maupun ism
mausul seperti ¢l dan semacamnya. Dengan demikian, yang
dimaksud damir dalam bahasa Arab Fusha mencakup tiga
kategori, yaitu: kata ganti orang (damir al-syakhs), kata ganti
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penunjuk (damir al-isyarah) dan kata ganti penghubung (damir al-
mausul) (Hassan, 1979: 108--110).

5. Khalifah

Khalifah  adalah  kata-kata ~ yang  digunakan  untuk
mengekspresikan hal-hal yang terkait dengan emosi atau
exlamation dalam bahasa Inggris. Khalifah terbagi menjadi empat
yaitu: khalifah al-ikhalah, khalifah al-saut, khalifah al-ta'ajjub, dan
khalifah al-madh.

a. Khalifah al-ikhalah atau menurut ulama nahwu ism fi’l, baik
ism fi'l mady, seperti g, ism fi'l mudari' seperti 3 maupun
ism fi'l amr seperti «-. Menurut Hassan, pembagian ketiga
macam ism fi’l ini merupakan sesuatu yang arbitrer karena
tidak mempunyai dasar yang jelas tentang pembagian
tersebut.

b. Khalifah al-saut atau menurut ulama nahwu, ism saut. Tidak
jelas mengapa kata-kata dalam jenis ini dikategorikan
sebagai ism padahal ia juga tidak dapat menerima tanda-
tanda ism. Hal ini semacam kata S\» untuk menghela kuda,
ol untuk onta, = untuk kambing, >~ untuk keledai dan
lainnya.

c. Khalifah al-ta'ajjub atau menurut ulama nahwu, sigah ta'ajjub.
Tidak ada petunjuk yang menunjukkan bahwa sigah ta'ajjub
ini termasuk dalam kategori fi'l bahkan ada indikasi yang
mengarahkan bahwa sigah ini pada dasarnya adalah sigah
af'al tafdil yang dibuat menjadi struktur baru untuk
menunjukkan hal yang baru pula.

d. Khalifah al-madh wa al-Zamm atau menurut ulama nahwu,
fi'lay al-madh wa al-Zamm meskipun mereka berbeda
pendapat tentang jenis kedua khalifah ini, apakah ism atau fi'l
(Hassan, 1979: 113--115).

6. Zarf

Menurut Hassan (1979: 119--121), kata-kata yang termasuk
kategori zarf hanyalah kata-kata mabni yang tidak dapat ditasrif.
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Karenanya, ia hanya memasukkan sembilan kata yang termasuk
dalam kategori ini yaitu: s cobl (W o3| o3] (3) untuk kategori zarf
zaman dan &>~ « i ;) untuk kategori zarf makan. Hal ini berbeda
dengan pendapat ulama nahwu klasik yang menjadikan zarf dari
berbagi jenis kata seperti masdar, sigah ism zaman dan ism makan,
beberapa huriif jarr, beberapa ism isyarah, beberapa ism mubham
dan beberapa kata yang menunjukkan penamaan waktu secara
tertentu dengan menganut prinsip berbilangnya fungsi untuk
satu bentuk kata (ta'addud al-ma'na al-wazifiy li al-mabna al-wahid).

7. Adat

Adat ini digunakan untuk menghubungkan satu kalimat (jumlah)
dengan kalimat yang lain. Adat ini terbagi menjadi dua, yaitu adat
asliyyah dan adat muhawwalah. Adat asliyyah adalah huruf-huruf
yang mengandung makna seperti huriif jarr, nawasikh, dan hurif
ataf, sedangkan adat muhawwalah adakalanya zarfiyyah, ismiyyah,
fi'liyyah maupun damiriyyah. Adat zarfiyyah adalah beberapa zarf
yang digunakan sebagai adat istifham dan adat syart. Adat ismiyyah
adalah penggunaan beberapa ism mubham untuk istifham, taksir
(menunjukkan banyak) dan syart (pengandaian) seperti kata s

dan (us. Adat fi'liyyah adalah pengalihan beberapa fi'l tamm
menjadi fi'l naqis (fi'l yang sebelumnya tidak memerlukan khabar
untuk menyempurnakan maksudnya) seperti s (oS dan
saudara-saudaranya. Adat damiriyyah adalah seperti pengalihan
kata ¢l L s menjadi bermakna syart, istifhiam, masdariyyah,
zarfiyyah, ta'ajjub dan lainnya (Hassan, 1979: 123).

D. ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA KLASIFIKASI
LINGUIS ARAB KLASIK DAN MODERN

Kritikan terhadap asas klasifikasi linguis Arab klasik terfokus
pada dua prinsip (asds), yaitu asds isnadiy dan asas dalaliy. Kritikan
terhadap asis isnadiy —sebagaimana yang dikemukakan oleh
Jamaluddin — adalah tidak adanya asumsi yang lengkap terhadap
kelayakan atau ketidaklayakan sebuah kata untuk menempati
posisi musnad maupun musnad ilaih. Seharusnya, secara lengkap
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dapat dikatakan bahwa ada empat asumsi, yaitu kata yang hanya
layak menempati musnad yaitu fi'l; hanya musnad ilahi, yaitu damir
muttasil rafa', dapat menempati kedua-duanya, yaitu ism dan
tidak layak untuk menempati kedua posisi itu, yaitu huruf. Jika
ada satu asumsi —yang belum dikemukakan Mustafa
Jamaluddin— yaitu kata yang hanya layak menjadi musnad ilaih,
yaitu damir muttasil rafa', mengapa ia dimasukkan dalam kategori
ism? Bukan sebagai bagian tersendiri? Di sinilah, kemudian
klasifikasi Hassan —yang menjadikan damir sebagai klasifikasi
tersendiri— menemukan relevansinya.

Tentang asas dalaliy, linguis Arab klasik mendefinisikan harf
sebagai sebuah kata yang hanya akan bermakna jika bergabung
dengan kata yang lain. Jika demikian, bagaimana kasus ism
mubham seperti ism mausul dan ism isyarah? Dapatkah diketahui
maksud kata <1 jika dilepaskan dari silah-nya, semisal dalam
kalimat .Yy Sra s ¢l atau kata 1is jika dilepaskan dari
musydr ilaih-nya, semisal dalam kalimat .3l e Jo, lda.
Apakah kedua kata ini dimasukkan sebagai harf sesuai dengan
definisinya, yaitu kata yang menunjukkan makna pada kata yang
lain, atau tetap dimasukkan ke dalam kategori ism, meski
keduanya tidak menunjukkan makna pada dirinya sendiri
sebagaimana definisinya, yaitu kata yang menunjukkan makna
pada dirinya sendiri?

Masih terkait dengan asas dalaliy, adanya keterkaitan waktu
sebagai pembeda antara ism dengan fi'l adalah sesuatu yang
belum matang. Waktu lampau tidaklah dapat disimpulkan dari
bentuk (sigah) atau materi dari semacam kata ., tetapi dari
konteks kalimat kata »i itu berada. Jika kata itu berada pada
kalimat informatif (kalam khabari) maka kata tersebut dapat
menunjukkan masa yang telah lampau seperti dalam kalimat »

des (Muhammad telah berdiri), tetapi jika kata itu terletak pada
selain kalimat informatif seperti pada kalimat pengandaian
(kalimat syart) maka kata tersebut menunjukkan waktu yang akan
datang seperti pada kalimat .3 s=. 6 o) ‘jika Muhammad
berdiri, aku akan berdiri’. Jika waktu ditunjukkan oleh bentuk
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sebuah kata dan kemudian itu dijadikan pembeda antara ism dan
fi’'l, mengapa waktu itu dapat berubah karena perubahan konteks
kalimatnya? Meminjam istilah Hassan, harus dibedakan antara al-
zaman al-nahwi, yaitu waktu yang ditunjukkan oleh suatu kata
dengan melihat konteks dan al-zaman al-sarfi, yaitu waktu yang
ditunjukkan oleh suatu kata dengan melihat bentuk kata atau
signhnya. Waktu yang digunakan para linguis Arab klasik untuk
membedakan antara ism dan fi'l adalah waktu yang timbul dari
konteks, bukan dari bentuk sebuah kata. Demikian itu, karena
penunjukan waktu oleh sebuah kata tidak hanya dapat
direpresentasikan oleh fi'l saja, tetapi juga dapat diperankan oleh
ism, seperti masdar dan ism fa'il.

Sementara itu, kritikan terhadap klasifikasi linguis Arab
modern, Jamaluddin menyorot dua klasifikasi Hassan, yaitu zarf
dan khalifah. Menurutnya, zarf tidak dapat dijadikan klasifikasi
tersendiri karena ia merupakan jabatan kata (wazifah nahwiyyah),
yaitu maf'il fih yang dapat direpresentasikan baik oleh ism jamid
seperti kata w45 5 1Sm musytagq seperti oy ¢ Jsis,; maupun ism
kinayah seperti w, 33 dari jenis ism isyarah dan o)« dari jenis
istiftam. Hal ini sebenarnya sudah diantisipasi oleh Hassan
sendiri, karenanya ia tidak memasukkan ism zaman, ism makan,
masdar, ism 'adad, nama waktu dan arah mata angin yang dapat
berkedudukan sebagai zarf. Ia hanya memasukkan sembilan kata
untuk kategori zarf ini, sebagaimana uraian di atas.

Adapun mengenai khalifah, Jamaluddin (T.t.: 121--125)
menyoroti khalifah ta'ajjub, khalifah ihalah (ism fi'l) dan khalifah saut.
Tentang khalifah  ta'ajjub, Jamaluddin menyatakan bahwa
pembahasan tentang klasifikasi kata adalah pembahasan tentang
kata secara mandiri, bukan ketika kata itu telah terangkai dalam
sebuah kalimat. Karenanya, tidaklah tepat jika sigah ta'ajjub
dijadikan klasifikasi tersendiri. Jika sigah ta'ajjub ini dipaksakan
menjadi sebuah Kklasifikasi tersendiri, tentunya banyak uslib
dalam bahasa Arab yang menjadi jenis kata tersendiri, padahal ia
berupa kalimat, bukan kata. Adapun kata-kata penyusun dalam
sigah ta'ajjub itu sendiri masih termasuk dalam tiga kategori
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klasifikasi kata menurut linguis Arab klasik, meski terjadi
perbedaan pendapat antara ulama Kufah dan Bashrah. Tentang
khalifah ikhalah (ism fi’l), Jamaluddin menyatakan bahwa masing-
masing jenis ism fi'l sebenarnya masih termasuk dalam tiga
kategori kata menurut linguis Arab klasik. Ism fi'l giydsi dengan
mengikutkan pada wazan J&, menurut linguis Kufah adalah fi']
amr haqiqi, hanya saja dibuat giyasi untuk fi'l sulasy mujarrad. Ism
fi'l mangul dari masdar, zaraf maupun jarr majriir sebenarnya masih
termasuk dalam kategori aslinya masing-masing hanya saja ia
muncul karena adanya fi'l yang terbuang dan tidak perlu untuk
ditampakkan. Sedangkan ism fi'l murtajal masih termasuk dalam
kategori fi'l syiZ sebagaimana pendapat linguis Kufah atau ism
sebagaimana pendapat linguis Bashrah. Dengan demikian, tidak
perlu ada kategori tersendiri untuk ism fi’l dengan sebutan khalifah
ikhalah. Adapun khalifah saut, ia tidak dapat dijadikan klasifikasi
kata tersendiri karena ia sendiri bukan termasuk kata atau
kalimat. Jika tetap dipaksakan untuk dianggap sebagai kata, ia
tidak berbeda jauh maknanya dengan 4. , « yang dianggap
sebagai fi'l syaZ sebagaimana pendapat linguis Kufah.

Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa faktor utama yang
menjadi pendorong utama para linguis modern meninjau ulang
terhadap klasifikasi kata dalam bahasa Arab adalah adanya
keinginan yang kuat dari mereka untuk memelihara kesesuaian
dan kecocokan antara masing-masing kata dalam sebuah
klasifikasi dengan tanda-tanda yang telah ditetapkan padanya,
sehingga tidak ada satu kata pun dari klasifikasi tertentu keluar
dari tanda-tandanya (al-Najjar, 2004). Akan tetapi, itupun
seharusnya tidak melupakan prinsip-prinsip yang digunakan
yaitu untuk mengklasifikasikan kata, sehingga yang dibahas
bukan kalimat atau ungkapan.

Sementara itu, Abdullah al-Dayil (2000) melihat bahwa
klasifikasi kata yang ditawarkan oleh linguis Arab klasik lebih
teliti dan detail daripada klasifikasi yang ditawarkan oleh
beberapa linguis Arab modern. Demikian terjadi karena
klasifikasi linguis Arab modern itu tidak bersumber dari bahasa
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Arab sendiri, tetapi merupakan hasil analog terhadap bahasa-
bahasa lain seperti bahasa Yunani dan Latin. Di samping itu,
pandangan para linguis tersebut berbeda antara satu dengan yang
lain. Misalnya, meski sama-sama membuat empat klasifikasi kata
dalam bahasa Arab, Ibrahim Anis dan Mahdi al-Makhzami
berbeda pendapat tentang damir. Bagi Anis, damir sudah
mencakup ism damir, ism isyarah, ism mausil dan ism adad. Adapun
al-Makhzami membuat istilah ism kinayah —sebagai tandingan
damir— yang mencakup ism damir, ism isyarah, ism mausul, ism
istifnam, dan ism syart. Sebagian cabang atau sub ism yang
dijadikan bagian tersendiri, terkadang masuk ke dalam bagian
ism yang lain. Sementara itu, para linguis Arab klasik tidak begitu
memperhatikan perbedaan yang sangat mendetail antara jenis ism
tersebut, seperti ism sifah, ism damir, ism isyarah, ism maushul dan
semacamnya. Meski terdapat perbedaan antara ism-ism tersebut,
hal ini tidak menjadikan para ulama klasik tersebut untuk
menjadikannya sebagai bagian tersendiri dari sebuah kata karena
keumuman definisi ism dan tanda-tandanya. Dan, dari sinilah
letak kehati-hatian Imam Sibawaih, sehingga beliau tidak
memberikan definisi secara jelas tentang ism, tetapi beliau
langsung memberikan contoh. Beliau sadar bahwa sulit untuk
memberikan definisi yang jami' dan mani' untuknya, dan terbukti
definisi-definisi yang dilontarkan oleh linguis Arab setelahnya
mendapatkan serangan dari kalangan linguis Arab modern.

E. PENUTUP

Dari uraian perbandingan klasifikasi kata antara dua kelompok di
atas dapat disimpulkan dua hal mendasar.

Pertama, terdapat perbedaan antara dua kelompok tentang
jumlah  Kklasifikasi kata. Linguis Arab klasik hanya
mengemukakan tiga klasifikasi, yaitu ism, fi'l dan harf, sedangkan

linguis Arab modern mengemukakan tujuh klasifikasi, yaitu ism,
sifat, fi'l, damir, khalifah, zarf, dan adah.
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Kedua, perbedaan klasifikasi kata antara kedua kelompok di
atas disebabkan oleh perbedaan prinsip (asis) yang mereka
gunakan. Meski linguis Arab klasik menggunakan enam prinsip,
tetapi definisi-definisi yang mereka kemukakan hanya berkutat
pada prinsip makna (asas dalaliy). Oleh karena itu, linguis Arab
modern, yang direpresentasikan Hassan, berusaha
menyeimbangkan antara makna (meaning/al-ma'na) dan bentuk
(form/al-mabna) dalam pengklasifikasian tersebut.

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan dua kelompok di
atas, patut diberi apresiasi terhadap ijtihad Hassan ini, karena
dengan itu, ilmu nahwu akan senantiasa dinamis dan menarik
untuk dibicarakan dan didiskusikan. Ijtihad inilah yang
didengungkan oleh Amin al-Khiali dalam Konferensi Orientalis
Internasional ke XXII yang diadakan di Istambul pada tahun 1951.
Dalam konferensi tersebut, al-Khuli menjelaskan konsep ijtihad
dalam ilmu nahwu secara umum sebagai berikut.

Penelitian yang bebas dan bernilai guna sampai titik akhir yang

dapat lakukan manusia dalam studi bahasa dan tidak menerima

begitu saja pendapat para pendahulu kita tanpa adanya
pemilahan. Ijtihad tersebut mensyaratkan adanya pencurahan
penuh terhadap wusaha manusia dalam mendapatkan
pengetahuan, sehingga ia merasa tidak mampu lagi untuk

melakukan lebih dari apa yang telah ia lakukan (Ghanim,
http:/ /www. wagdighoneim. com/new/articles.php, 2009).

Meski demikian, sebuah ide dan pemikiran baru tidak akan
menarik lagi dan berhenti jika didiamkan tanpa terus dikaji dan
kritisi.
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